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BAB Il

METODE PENELITIAN

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone penelitian eksperimen
dengan desain penelitian sujek tunggal. Metode exkepn adalah suatu cara untuk
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausafraardua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi at@ngurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang bisa mengganggu. Arinkunto (199)7:

Adapun desain SSR merupakan bagian yang integraladalisis tingkah laku
(behavior analitic). SSR mengacu pada strategi lip@me yang dikembangkan untuk
mendokumentasikan tentang perubahan tingkah lakjelsisecara individual khususnya
pada penelitian ini terhadap bahasa. Melalui selg&sg akurat dari pemanfaatan pola
desain kelompok yang sama. Hal ini untuk memungiinknemperlihatkan hubungan
fungsional antara perilaku dari perubahan tingledd.|

Penelitian ini bermaksud membuktikan pengaruh mediad mapping pada
pemusatan perhatian dalam pembelajaran Bahasadsidoierhadap anak ADHD. Untuk
itu, penelitian menggunakan metode eksperimen d@knik pengumpulan data dengan

menggunakan observasi ekperimen.

Desain Penelitian
desain penelitian yang digunakan dalam peneliigrdesain A-B-A yang terdiri
dari tiga tahapan kondisi, yaitu: A-1 (BaselinefinBervensi) dan A-2 (Baseline).

1. A-1(Baseline)
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Kegiatan pada baseline A-1 adalah pengamatan padet&n belajar membaca
subjek dalam pelajaran Bahasa Indonesia dan tidakggunakan media mind
mapping. Pada tahap ini dilakukan pengamatan sakabBysesi dalam satu sesi
adalah satu kali pertemuan pembelajaran dengaruak®0 menit atau 40 menit.
Kondisi ini dijadikan dasar penghitungan selanjatrsebagai tolak ukur, sampai
menemukan kondisi stabil. Kondisi stabil ditanda@ngan adanya angka-angka
pengamatan berada pada antara rentang atas dangddwah dengan persentase
85% - 90% (Sunanto, dkk, 2005: 113).

B (Intervensi)

Intervensi dilakukan setelah menemukan angka-arsgibil atau konsisten pada
baseline A-1. Kegiatan ini adalah memberikan peajhein membaca dengan
menggunakan mind mapping sebagai intervensi menkiiiag motivasi dan minat
baca pada subjek.

Kegiatan intervensi dilakukan sebanyak 8 sesi 8t&ali pertemuan pembelajaran.
Disamping kegiatan pencatatan kesalahan pada basalajek, juga dilakukan
evaluasi belajar pada tiap tahap pembelajaran msantan pemberian skor atau
penilaian yang dapat digunakan untuk melihat Heegiatan membaca sebelum dan
sesuadah di intervensi. Dan sebagai dasar perhiurggmentara dari proses
intervensi.

A-2 (Baseline)

Pengamatan tanpa intervensi dilakukan kembali padaline A-2 atau pengulangan

baseline A-1. Kegiatan ini dilakukan dalam 5 s&samping sebagai contol dari
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kegiatan intervensi, juga sebagi tolak ukur keb&l@ia intervensi kecenderungan

relative permanen dibandingkan dengan baseline A-1.

C. Prosedur Pendlitian
1. A-1Basdline

Langkah pertama dilakukan adalah mengkondisikajekupada posisi belajar
dengan posisi duduk berhadap-hadapan dengan pe8alijek duduk dengan tenang
dan memperhatikan media pembelajaran yang dibetleanpa buku membaca pada
pelajaran bahasa Indonesia dan instrument membacauf@an. Pada tahapan ini
subjek membaca huruf dan meskipun terdapat kesalsdda bacaannya, bacaan tidak
dibetulkan. Hal ini untuk melihat sejauh mana skiltjapat membaca. Pada tahapan ini
peneliti hanya mengamati tanpa intervensi sujelapagduf yang dibacanya. Subjek
diberi waktu selama 20 menit untuk membaca huruidhutersebut dan peneliti
menghitung skor kemampan membacanya, kesalaharelpsiay pada huruf yang
dibaca dicatat oleh peneliti, setelah data dipérgieneliti mencatat data tersebut
sehingga diperoleh data baseline A-1, mencakuptpagan data membaca membaca
huruf alphabet. Hal ini dapat membantu penelitadaimenentukan tahapan membaca

selanjutnya pada subjek dengan media pembelajarahnmapping.

2. Blintervens
Dalam kegiatan ini peneliti melakukan langkah awatuk proses mengajar
membaca dengan menggunakan media mind mappinditPem@agkondisikan subjek

pada situasi belajar setelah subjek duduk dengemgeproses belajar dapat dilakukan.
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Pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuagi diemjadi tiga tahapan,
yaitu tahap informasi, tahap interaksi dan tahamlumasi. Sambil melakukan
pengamatan dan pemberian skor pada kegiatan mersiajed.

3. A-2Basdine

Setelah dilakukan intervensi, dilakukan lagi pengtm pembelajaran tanpa
menggunakan media mind mapping, yaitu untuk mehgetkonsistensi membaca
terhadap pembelajaran.

D. Tempat Subjek dan Perizinan Penelitian

1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pasirluyu Il Bang

2. Subjek
Subjek dalam Penelitian ini dinyatakan ADHD olelkBl®g. Adapun instrument untuk
membuktikan bahwa subjek termasuk ADHD, penelitingganakan instrument
kriteria diagnostic, gangguan pemusatan perhataeflaktif GPPH (DSM |V 1994),
data dapat dilihat pada lampiran. Subjek saat enader di kelas 2 SDN Pasirluyu I

Bandung dengan identifikasi/karakteristik, sebdogaikut :

Nama Y
Jenis Kelamin L
Usia :. 9
Alamat . JI. Pasirluyu bdg

Gambaran pada subjek
Secara fisik tidak ada hambatan yang terlihat &tenypak, dan terlihat sepeti anak

pada umumnya. Dengan kompetensi saat ini, subjédjabesecara regular, dapat
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menyebutkan huruf-huruf dengan menerka atau adalt,sdalam merangkai huruf
menjadi suku kata masih masih belum mampu karehanbkeafal keseluruhan huruf
abjad/alphabet, dan pada kegiatan menulis anakrkasulitan melihat huruf di papan
tulis. Hal ini bukan dikarenakan penglihatannyaakidielas akan tetapi apersepsi
terhadap huruf kurang dan masih perlu bimbinganbdertuan. Selain hambatan dalam
pembelajaran membaca, anak kurang dapat menyesudikadengan lingkungan
belajar, yaitu selalu beralih perhatian dengan derg kearah suara teman-temannya,
selalu bertanya-tanya dan mengulang kembali jawapang diberikan, sering
memukul-mukul meja ketika guru menerangkan, begiirgindah tempat duduk,
menulis dibawah meja, berlari-lari sendirian danrjdgd@n bolak-balik seperti
kebingungan.

Alasan peneliti tertarik pada subjek karena melik@nampuan subjek dalam
membaca masih perlu bimbingan dan latihan, khusugmgda tahapan membaca
permulaan seperti menghafal huruf alphabet. Dikeltan juga ada hambatan dalam
konsentrasi belajar, keaktifan didalam kelas (tideda duduk diam) dan apersepsi
terhadap bacaan masih sangat minim, seringnyanoiipipindah tempat saat kegiatan
belajar di dalam kelas.

3. Perizinan Penélitian
a. Permohonan surat pengatar dari Jurusan Pendidikaar LBiasa, untuk
pengangkatan dosen pembimbing pada fakultas.
b. Mengurus permohonan surat pengatar kepada Badamatuges Bangsa dan

Perlindungan Masyarakat Daerah Propinsi Jawa Barat.
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c. Mengurus Permohonan ijin Kepala Badan Kesatuan &ardpan Perlindungan
Masyarakat Daerah Propinsi Jawa Barat untuk Peagake Kepala Dinas
Pendidikan Kota Bandung sebagai rekomendai pemeliti SDN Pasirluyu Il
Bandung.

d. Surat ijin dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Barglusebagai rekomendai

penelitian di SDN Pasirluyu Il Bandung.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalala gaing dapat memperlihatkan
ada tidaknya pengaruh media mind mapping terhaéapaknpuan membaca pada anak
ADHD. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk miasjgan dan menjawab
permasalahan secara objektif. Teknik pengumpultandtdam penelitian ini adalah dengan
cara tes. Tes yang digunakan adalah tes membaghdipinabet, membaca suku kata dan

membaca kata, dengan teknis menggunakan mind ngappin

Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitrh adalah menggunakan
analisis statistic desckripstif yaitu dengan tujuaemperoleh gambaran secara jelas
tentang hasil intervensi dalam jangka waktu tetel@ngan waktu yang disediakan 2 x 20
menit.

1. Desain
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Bentuk penyajian data diolah dengan menggunakafikgatau diagram, dengan
maksud untuk memperjelas gambaran dari pelaksagtesperimen sebelum diberikan
perlakuan (baseline) maupun setelah dilakukanr{ietesi).
Hasil proses pengumpulan data dilakukan melaluggeratan 5 sesi yang digunakan
untuk mengukur skor baseline (A-1), 8 sesi untukgoéur skor treatmen (B) dan 5
sesi untuk mengukur skor baseline (A-2). Tahapangaealisis data ini adalah sebagai
berikut:
a. Menskor penilaian pada kondisi baseline A-1 terpadajek pada setiap
sesinya, selama 5 kali pertemuan
b. Menskor hasil pengukuran pada kondisi intervenddad subjek pada setiap
sesinya, selama 8 kali pertemuan
c. Menskor penilaian pada kondisi baseline A-2 terpadabjek pada setiap
sesinya, selama 5 kali pertemuan
d. Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah mileé pada kondisi baseline
A-1, intervensi B dan baseline A-2 dari subjek.
e. Menjumlahkan semua skor yang diperoleh pada kobdseline A-1, intervensi
B dan baseline A-2 dari subjek
f. Membandingkan hasil skor baseline A-1 dengan s&odisi sebelum mendapat
perlakuan dan setelah mendapat perlakuan
g. Membuat analisis dalam bentuk grafik untuk melisgjauh mana perubahan

yang terjadi dari ketiga kondisi tersebut
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Penggunaan analisis grafik ini diharapkan dapat peelhatkan gambaran secara jelas
pelaksanaannya sebelum subjek menerima perlakunkoadisi baseline dan setelah

subjek memperoleh intervensi selama waktu yangikan.

Adapun tujuan dari penggunaan grafik ini menurialBa981 dalam nursifah 2005: 44,
bahwa “grafik merupakan suatu cara untuk menggatabasuatu keadaan yang

bersangkutan dengan bilangan agar lebih mudah waiugngerti dan ditafsirkan”.

Garfik memiliki peran penting pada saat mengargtisita dalam penelitian ini dengan
desain subjek tunggal. Grafik berfungsi untuk memginikasikan data kepada

pembaca tanpa menggunakan kata-kata. Sunant@05: (20)

Bentuk grafik dalam penelitian ini menggunakan igrafaris dibuat biasanya untuk
menunjukkan perkembangan suatu keadaan. (Sugidity 28) grafik garis digunakan
untuk menyampaikan data yang continue efek inteivégrhadap variable terikat.
Sunanto, j. (2005: 41) dalam grafik terdapat gaeical yaitu menunjukkan jumlah
frekuensi, dan garis horizontal yaitu menunjukkariabel tertentu, dalam hal ini
adalah sesi. Skala harus diperhatikan dalam perbugagafik karena ketepatan skala

pada garis vertical menunjukkan jumlah observasi.

. Grafik

Desain SSR menggunakan tipe grafik yang sederhgpa §mple line graph)
menurut Tawney dan Gast (1987: 144) terdapat bphekmmponen yang harus
dipenuhi antara lain, sebagai berikut:

a. Absis : garis horizontal (x) yang memberikan keatgen waktu (sesi, hari,

tanggal)
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b. Ordinat : garis vertical (y) sebagai variabel tatipresentasi, frekuensi dan
durasi)

c. Origin : titik yang menyilang antara absis dan oati

d. Tic mark : nilai-nilai yang terdapat sepanjang gaabsis dan ordinat yang
menunjukkan nilai skala (0%, 10%, 20% ....)

e. Condition label : satu atau dua kata yang menjalaskasing-masing kondisi
penelitian (baseline, social reinforcement, intatigan)

f.. Condition chage line : baris vertical yang mengidiasi adanya perubahan
akibat eksperimen

g. Key : satu atau dua kata yang menjelaskan masirsgama&ondisi penelitian
(baseline, social reinforcement, intervention)

h.  Figure number and legend : nomor ganda yang digunakan untuk menunjukkan
nomor suatu grafik dan ulasan “legend” dengan melthpékan laporan singkat

dan lengkap yang menggambarkan variabel bebasateiel terikat.

G. Instrumen Pendlitian

1

Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat untuk memperatiu mengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Alat permundata yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
a. Fase baseline — 1 (A-1), dengan menetapkan kemamawal pada kegiatan
membaca meliputi membaca pada huruf alphabet (ol dan huruf konsonan).

Pengamatan ini dilakukan selama 5 sesi (pertemuan).
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b. Fase intervensi (B), dengan melakukan intervensigae menggunakan media
pembelajaan mind mapping. Pengamatan ini dilakskéama 8 sesi (pertemuan).

c. Fase baseline — 2 (A-2), mendapatkan hasil intsivéengan menggunakn media
pembelajaran mind mapping yang meliputi tahapan loaean huruf alphabet (huruf
vocal dan huruf konsonan). Pengamatan ini dilakidedama 5 sesi (pertemuan).

Langkah-langkah penyusunan instrument penelitiatahdsebagai berikut:
a.Menyiapkan format pencatataforfmulir recording sheet for rate date) yang akan

digunakan sebagai acuan dalam menskor kemampuabananData yang diambil
diperoleh dari hasil asesmen dan observasi (pesganpada subjek peneliti.
Yang akan dinilai yaitu mengenai kemampuan mempada huruf alphabet (huruf
vocal dan huruf konsonan). Dalam waktu yang telédntlikan yaitu 2 x 20 menit
untuk melakukan kegiatan membaca menggunakan nmapgbimg.

b.Adapun format pencatatan untuk baseline A-1ywetesi B dan A-2 adalah sebagai

berikut:
Tabel. 3.2
Format pencatatan A-B-A design
No/ Sesi Tanggal Pengamatan SoaI/PenugLs\sarSkor Keterangar
1
2
3
18

2. Criteria Pendlitian
a. Untuk aspek huruf

Skor 0 (nol) diberikan jika anak tidak mampu meleu sama sekali.
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Skor 1 (satu) diberikan jika anak mampu melakukaangdn pertolongan
sepenuhnya.

Skor 2 (dua) diberikan jika anak mampu melakukamgda pertolongan
seperlunya.

Skor 3 (tiga) diberikan jika anak mampu melakukangian sedikit pertolongan.

Skor 4 (empat) diberikan jika anak dapat melakudendiri/ tanpa bantuan.

H. Latihan Membaca melalui Media Mind Mapping
proses dan langkah-langkah latihan membaca mehdia mind mapping yang

ditempuh oleh anak, adalah sebagai berikut

1. Tahap Persiapan
Menyusun instrument pembelajaran membaca sesuagademahapan membaca
permulaan yang akan diberikan, yaitu pengenalaoftwacal dan konsonan, seperti :
huruf-huruf disusun sebanyak 26 huruf yang didasargada instrument assesmen
membaca permulaan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran membaca dilakukan padaAddD. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Siswa ditempatkan dalam satu ruangan (ruang peaest)
b. Siswa dikondisikan agar dapat berkonsentrasi dalases belajar
c. Siswa diberikan apersepsi dan posisi duduk bertzaddengan peneliti

d. Siswa diberikan penjelasan tentang tugas yang liaksanakan
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e. Memberikan pelajaran membaca permulaan kepada siang berkaitan dengan
membaca permulaan (huruf alphabet).

3. Tahap Evaluas
Evaluasi dilaksanakan dengan cara melakukan pamelintuk melihat hasil dari
pembelajaran membaca permulaan. Adapun kriterialpp@nnya adalah :
Skor 0 (nol) diberikan jika anak tidak mampu meleku sama sekali.
Skor 1 (satu) diberikan jika anak mampu melakukamgan pertolongan sepenuhnya.
Skor 2 (dua) diberikan jika anak mampu melakukargda pertolongan seperlunya.
Skor 3 (tiga) diberikan jika anak mampu melakukangian sedikit pertolongan.

Skor 4 (empat) diberikan jika anak dapat melakwderdiri/ tanpa bantuan.



